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RINGKASAN

ANANDA RIZKY RAIHANSYAH. Pengembangan Sistem Penjernihan Air
Menggunakan Turbidity Sensor Berbasis NodeMCU ESP8266 di PT. Bukaka
Teknik Utama. NodeMCU ESP8266 Based Water Purification Using a Turbidity
Sensor at PT. Bukaka Teknik Utama. Dibimbing oleh AEP SETIAWAN.

Air merupakan kebutuhan dasar manusia, tidak ada seorang pun yang bisa
hidup tanpa air. Air merupakan bagian dari persyaratan standar hidup yang
memadai untuk kesehatan dan kesejahteraan manusia. Pengelolaan dan paramater
standar kelayakan air baku untuk memenuhi kebutuhan masyarakat telah diatur
pada Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan
LLingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi,
Kolam Renang, Solusi Per Aqua, dan Pemandian Umum, serta pada Permenkes No.
492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kelayakan Air Minum, menngingat
dampaknya terhadap kesehatan masyarakat.

Masyarakat yang tidak memerhatikan paramater kelayakan air baku masih
banyak ditemukan, salah satunya pada wilayah sekitar PT. Bukaka Teknik Utama,
Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor yang kondisi hidrologinya dipengaruhi
oleh sungai yang keruh. Mengingat hal tersebut, perlu dikembangkan sistem
penjernihan air yang tefintegrasi‘dengan.alat menitering nilai kekeruhan air untuk
memastikan paramate ndar- kelayakan “air ‘baku ‘tetap “terukur dengan
memanfaatkan kemaj knologi € Fitefnet O©f- AThings' | sehingga > masyarakat
mendapatkan kualitas air baku yang layak dan aman untuk digunakan.

Penyusunan laporan tugas akhir ini dilakukan dengan teknik meliputi; analisis
kondisi pengelolaan air baku di PT. Bukaka Teknik Utama serta menentukan alat
dan bahan untuk melakukan pengembangan sistem penjernihan air pada perusahaan
tersebut, perancangan untuk membuat ilustrasi perangkat penjernihan air,
implementasi untuk menyusun komponen sesuai dengan rancangan ilustrasi
perangkat, dan pengujian untuk mengukur alat yang dikembangkan apakah dapat
membantu permasalahan pengelolaan air baku pada sistem penjernihan air
perusahaan.

Perangkat ini disusun oleh perangkat keras elektronika, perangkat lunak, dan
media filtrasi. Perangkat keras yang digunakan adalah sebagai berikut; NodeMCU
ESP8266 sebagai mikrokontroler, Turbidity Sensor sebagai pembaca input value,
relay sebagai pengatur tegangan yang masuk ke output, dan pompa air DC sebagai
output yang mendistrubusikan air ke media penjernihan. Perangkat lunak yang
digunakan antara lain; Arduino IDE untuk menyusun kode program, 3D Blender
untuk membuat ilutrasi perangkat, dan aplikasi Blynk untuk memantau nilai
kekeruhan air pada gawai pengguna secara real-time. Media filtrasi pada sistem
penjernihan dibagi menjadi tiga, yaitu; filtrasi fisik yang disusun oleh kain kasa,
filtrasi biologi yang disusun oleh biofoam dan bioceramic ball, dan filtrasi kimia
yang disusun oleh karbon aktif dan batu zeolit.
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